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MOTTO  

 

                 

“ Sesungguhnya Kami- lah yang menurunkan Al-Qur’an, 

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya ”1 

(Al- Hijr: 9 ) 

  

                                                           
1
  Kementrian  Agama Republik Indonesia, Al – Quran dan Terjemah Al-Jumanatul Ali, 

(Bandung: CV Penerbit J – Art, 2005), hal. 263. 
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ABSTRAK 

 

 

MUHAMMAD MAULANA. Korelasi Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n dengan 

Kecenderungan Kepribadian Conscientiousness di MA Ali Maksum Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2017/2018 Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Latar belakang penelitian ini adalah setiap orang memiliki kepribadian 

masing-masing, salah satunya adalah kepribadian conscientiouness. Kepribadian 

conscientiouness merupakan salah satu kepribadian yang cenderung kepada sikap 

rasa tanggung jawab dan displin, dalam kegiatan tah}fi>z}ul qura>n seharusnya para 

penghafal Alquran akan memiliki sikap conscientiouness. Namun kenyataan yang 

terjadi, siswa penghafal Alquran masih belum sadar akan tuntutan hafalan dan 

tanggung jawab yang harus ia emban. Mereka masih membolos menghafal, belum 

teguh pendirian untuk segera menghafal Alquran dan menjaganya. Penelitian ini 

bertujuan untuk, 1) mengetahui  kecendereungan kepribadian conscientiouness 

siswa MA Ali Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018 2) mengetahui 

kemampuan tah}fi>z}ul qura>n siswa MA Ali Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018, 3) mengetahui hubungan antara tah}fi>z}ul qura>n dengan kecenderungan 

kepribadian conscientiouness siswa MA Ali Maksum Yogyakarta. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan mengambil latar MA 

Ali Maksum Yogyakarta. Populasi penelitian ini adalah siswa MA Ali Maksum 

Yogyakarta yang berjumlah 64 siswa. Alat pengumpulan datanya menggunakan 

angket, observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Pengujian analisis intrumen 

meliputi pengujian validitas, reliabilitas yang menunjukan bahwa keseluruhan 

butir item, yakni 16 butir item kecenderungan kepribadian conscientiouness 

dinyatakan valid sebanyak 16. Hasil uji reliabilitas menunjukan angka koefisien 

Alpha Cronbach’s sebesar 0,802. Pengujian normalitas menujukan nilai normal 

dengan nilai siginifikansi. Sedangkan pengujiam hipotesis menggunakan teknik 

analisis korelasional Product Moment. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: tingkat kepribadian conscientiouness 

memiliki skor teringgi 64 dan terendah 40 dengan rata-rata 53,57, sedangkan 

tingkat kemampuan tah}fi>z}ul qura>n memiliki skor tertinggi 100 dan terendah 64 

dengan rata-rata 82,1. Dan ada hubungan  antara kemampuan tah}fi>z}ul qura>n 
dengan kecenderungan kepribadian conscientiouness dengan angka korelasi 

sebesar 0,369.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n, Kecenderungan Kepribadian 

Conscientiouness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam periode masa remaja, individu mempunyai sifat yang akan 

menjadi karakter di masa dewasa. Perkembangan pribadi, sosial, dan moral 

yang dimiliki dalam masa remaja awal akan menjadi karakter pada masa 

remaja akhir, beberapa faktor yang mempengaruhinya bahkan mendasari 

dirinya memandang diri dan lingkungan dalam masa-masa selanjutnya, 

termasuk lingkungan sekolahnya. Maka dari itu menanamkan sifat-sifat baik 

untuk dibiasakan menjadi sangat pentimg agar terbentuknya karakter positif 

yang mampu mendukung tumbuhnya kebijkasanaan dalam memilih sikap 

terbaik ketika dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang dihadapi di 

masa dewasa. 

Kedisiplinan dan tanggung jawab merupakan salah satu ciri utama 

kepribadian conscientiouness, maka dari itu sangat penting menanamkan 

karakteristik kepribadian conscientiouness sebagai upaya membentuk pribadi 

yang baik sebagai bekal masa dewasa. Kepribadian conscentiouness adalah 

kepribadian yang bisa diandalakan, mampu mengendalikan diri, dan memiliki 

ambisi untuk berprestasi, yang menggambarkan keteraturan dandisiplin 

seseorang. 
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Menurut Allport dan Cattell yang dikutip oleh Husnul Khotimah 

manusia tersusun lima trail kepribadian, namun hanya ada satu yang 

mendominasi dari lima kepribadian di dalam manusia. Salah satunya adalah 

kepribadian concientiousnees. Kepribadian concientiousnees adalah karakter 

kepribadian yang dapat mengarahkan perilaku individu ke suatu orientasi 

tujuan yang telah ditetapkan dengan perencanaan, kerja keras, bertanggung 

jawab, terarah, dan berorientasi pada prestasi. Kepribadian concientiousnees 

mampu menjadi modal kesuksesan masa depan remaja di Indonesia pada 

umumnya.
1
 Khususnya bagi para penghafal Alquran (ha>fiz} qura>n). 

Lembaga yang fokus dalam bidang pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n saat 

ini sudah banyak di mana-mana. Baik berupa lembaga umum seperti sekolah, 

asrama, dan Taman Pendidikan Alquran maupun lembaga Pendidikan yang 

berbentuk agama seperti pesantren dan rumah tah}fiz}. 

Sama halnya dengan sekolah MA Ali Maksum yang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan agama (pesantren) serta lembaga formal yang 

memiliki kegiatan belajar mengajar dan juga memilki program menghafal 

Alquran bagi siswa khusus yang mengikutinya. Pendidikan yang diterapkan di 

                                                           
1
 Husnul Khotimah Alfitri,”Hubungan Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Kecenderungan 

Kepribadian Conscientiousness pada Siswa Boarding School di SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta”,Skripsi,Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  
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sini merupakan perpaduan antara pendidikan umum dan pendidikan agama 

(ke-pesantrenan). 

Bukanlah hal mudah untuk menghafal Alquran bagi siswa yang 

mengikuti program tah}fi>z}ul qura>n sekaligus mempelajari ilmu umum dan 

keagamaan serta kegiatan yang sangat padat di asrama. Dibutuhkan strategi 

khusus dan niat yang tinggi untuk menghafal agar hafalan menjadi berkualitas 

dan masuk dalam hati. 

Banyak sekali manfaat bagi seorang yang menghafalkan Alquran di 

antaranya adalah dapat membentuk pribadi yang disiplin dan memiliki rasa 

tanggung jawab. Disiplin waktu untuk terus tetap menjaga hafalan Alquran 

serta mengikuti proses belajar mengajar dan kegiatan asrama, layaknya 

seorang santri dan siswa secara umum. 

Disiplin yang ketat, pemberlakuan aturan jam menghafal atau tikra>r 

(mengulang) hafalan, pemberlakuan aturan lingkungan pergaulan dan 

kehidupan yang teratur didalam asrama merupakan metode yang digunakan 

sebagai saran latihan untuk menjadikan siswa tah}fiz} bertanggung jawab. 

Namun demikian pada kenyataannya, hasil observasi dan wawancara peneliti, 

sebagian para penghafal Alquran (ha>fiz} qura>n) di MA Ali Maksum masih 

belum mampu mendisiplinkan diri, hal ini yang merupakan salah satu 

indikator  kurangnya kesungguhan dalam mengemban tanggung jawab 

sebagai penghafal Alquran. 
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Kondisi psikologis anak sebagai siswa-siswi tah}fi>z}ul qura>n 

menunjukan beberapa indikasi yang mencerminkan bahwa terdapat beberapa 

para penghafal Alquran yang terasa bosan, merasa terkekang, kurang mampu 

menyusaikan diri dengan lingkungan sosialnya, dalam hal ini tempat tinggal 

mereka. Peraturan-peraturan yang dianggap mengikat, dan pola interaksi yang 

dirasa monoton, membuat sebagian siswa ha>fiz} qura>n MA Ali Maksum 

melakukan pelanggaran , misalnya malas mengaji atau menghafal Alquran, 

berbohong untuk tidak mengikuti pengajian dengan  alasan sedang menstruasi 

bagi siswa putri, izin meninggalkan pondok dengan alasan sakit, atau 

menemui orangtua di luar pondok, bahkan secara sembunyi-sembunyi 

membawa alat elektronik yang sebenarnya dilarang seperti alat kominukasi, 

serta menjalin hubungan dengan lawan jenis secara sembunyi-sembunyi.  

Pelanggaran para ha>fiz} qura>n yang terjadi ini tidak hanya ditemui di 

satu atau dua asrama, namun juga ditemui saat peneliti melakukan observasi 

pra penelitian di SMA X di satu daerah yang sama, dan sekolah Y di MA di 

Sleman Yogyakarta. Maka dari itu sangatlah penting diteliti, karena dengan 

mengetahui faktor-faktor penyebab permaslahan harapanya dapat dirumuskan 

juga formulasi harapan perencanaan perbaikan. 

Dengan berlandaskan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk menenliti dengan judul korelasi kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dengan 
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kecenderungan kepribadian concientiousnees di MA Ali Maksum Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kecenderungan kepribadian conscientiouness siswa di MA Ali 

Maksum Yogyakarta? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan menghafal Alquran siswa di MA Ali Maksum 

Yogyakarta? 

3. Adakah hubungan antara kemampuan menghafal Alquran dengan 

kecenderungan perilaku conscientiouness MA Ali Maksum Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kecenderungan kepribadian conscientiouness di MA 

Ali Maksum Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat kemampuan hafalan Alquran siswa MA Ali 

Maksum Yogyakarta.   

c. Untuk menguji secara empiris adakah hubungan antara Alquran dengan 

perilaku conscientiouness kemampuan menghafal di MA Ali Maksum. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadikan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai informasi yang 

bermanfaat. 
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2) Sebagai wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis, pembaca, serta 

pemerhati pendidikan. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi instansi 

pendidikan terkait pada umumnya dan MA Ali Maksum Yogyakarta 

pada khususnya, dalam usaha penyempurnaan kepribadian perilaku 

conscientiouness siswa terutama pada anak tah}fi>z}ul qura>n. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka penting dilaksanakan untuk mengetahui letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil pencarian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang memiliki tema bahsan yang sama denganpenelitian ini, namun 

belum ada penelitian yang membahas tentang korelasi kemampuan menghafal 

Alquran dengan kecenderungan kepribadian conscientiosness. Adapun penelitian 

yang telah ada antara lain: 

1. Skripsi Husnul Khotimah Alfitri, mahasiswi program studi psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015. dengan judul.”Hubungan Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan 

Kecenderungan Kepribadian Conscientiousness pada Siswa Boarding 

School di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas membaca Al-
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Quran dengan kecenderungan kepribadaian conscientiousness pada siswa 

boarding school di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikanantara intensitas membaca Al-Quran dengan kecenderungan 

kepribadian conscientiousness pada siswa boarding school di SMP Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakrta. Semakin tinggi intensitas membaca Al-

Quran siswa, maka ada kecenderungan semakin tinggi kecenderungan 

kepribadian conscientiousness. Yang mana dapat dilihat dari R 38,3%. 

Persamaan penelitian Husnul khotimah Alfitri dengan penelitian ini 

terletak pada variabel terkait berupa kecenderungan kepribadian 

conscientiousnees. Sedangkan perbedaan antara penelitian Husnul 

khotimah Alfitri dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas berupa 

intensitas membaca Al-Qur’an sedangkan variabel bebas penelitian ini 

berupa kemampuan tah}fi>z}ul qura>n.
2
 

2. Skripsi, Kussrinaryanto, mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014. Dengan judul “Korelasi Tahfidz Al-

Qur’an dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di SMP Pondok 

Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester Gasal Sanggir 

Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian ini 

                                                           
2
 Husnul khotimah Alfitri,”Hubungan Intensitas Membaca Al-Qur’an dengan Kecenderungan 

Kepribadian Conscientiousness pada Siswa Boarding School di SMP Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta”,Skripsi,Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.  
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bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan tahfidz Alquran 

dengan presatsi belajar bahasa Arab santri di SMP PPPA Daarul Qur’an 

semester gasal Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar tahun ajaran 

2013/2014. Hasil dari penelitian ini terdapat hubunga yang signifikan 

antara tahfidz Alquran dengan bahasa Arab santri di PPPA Daarul Qur’an 

semster gasal Sanggir Paulan Colonadu Karanganyar tahun ajaran 

2013/2014. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi yang memperoleh 

        >        yaitu 0,518 > 0,334 diterima pada taraf siginifikansi 5%. 

Nilai koefisien bernilai positif (0,518), hal ini menunjukan bahwa ada 

hubungan antara tahfidz Alquran dengan bahasa Arab bermakna positif. 

Artinya, jika tahfidz Alquran semakin meningkat, maka prestasi belajar  

bahasa Arab santri semakin meningkat pula. 

Persamaan penelitian Kussrinaryanto dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas berupa tah}fi>z}ul qura>n. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian Kussrinaryanto dengan penelitian ini terletak pada variabel 

terkait berupa prestasi belajar bahasa Arab sedangkan variabel terkait 

penelitian ini berupa kecenderungan kepribadian conscientiousnees.
3
 

3. Skripsi, Devi Arviana, mahasiswi jurusan pendidikan agama islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

                                                           
3
 Kussrinaryanto, “Korelasi Tahfidz Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri di 

SMP Pondok Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester Gasal Sanggir Paulan Colomadu 

Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014.”Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014. 
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2017. Dengan judul “Korelasi Tah}fi>z}ul Qur’an dengan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara tah}fi>z}ul qur’an dengan prestasi belajar mata pelajaran pendidikan 

agama islam siswa kelas XI sma IT Abu Bakar Yogyakarta. Dan hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa ada korelasi positif yang sangat kuat 

anatar tah}fi>z}ul qur’an dengan prestasi belajar mata pelajaran pendidikan 

agama islam siswa kelas XI sma IT Abu Bakar Yogyakarta dengan 

analisis korelasi dengan nilai 0,717. 

Persamaan penelitian Devi arviana dengan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas berupa tah}fi>z}ul qura>n. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian Devi Arviana dengan penelitian ini terletak pada variabel terkait 

berupa prestasi belajar mata pelajaran pendidikan agama islam sedangkan 

variabel terkait penelitian ini berupa kecenderungan kepribadian 

conscientiousnees.
4
 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Devi arviana, “Korelasi Tah}fi>z}ul Qur’an dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.”Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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E. Landasan Teori 

1. Kepribadian Consceintiouness 

a. Pengertian Kepribadian 

Dalam ilmu jiwa, Gordon W. Allport yang dikutip oleh Adang 

Hambali dan Ujam Jaenudin, kepribadian adalah suatu organisasi 

yang dinamis dari sistem psikofisik individu yang membentuk 

tingkah laku dan pemikiran individu secara khas.
5
 

Menurut Pervin dan John yang dikutip oleh Adang Hambali dan 

Ujam Jaenudin, kepribadian mewakili karakteristik individu yang 

terdiri atas pola-pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang konsisten.
6
 

Karakteristik menunjukan yang unik yang tidak dapat ditiru oleh 

siapa pun, sedangkan perilaku dan pikiran secara sederhana 

menunjukan pada sesuatu yang dilakukan oleh seseorang baik 

internal (pikiran-pikiran) maupun eksternal (berkata/bertindak). 

Kepribadian adalah ciri, karakteristik, gaya atau sifat-sifat yang 

memang khas dikaitkan dengan diri sendiri. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa kepribadian itu bersumber dari bentukan-bentukan  

                                                           
5
Adang Hambali dan Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian Lanjutan (studi atas Teori dan 

Tokoh psikologi kepribadian), (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 20 
6
Ibid., hal. 22 
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yang diterima dari lingkungan dan campuran dari hal-hal yang 

bersifat psikologis, kejiwaan, dan bersifat fisik.
7
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, ada beberapa kata 

kunci yang dapat dirumusakan dalam menguraikan kepribadian, yaitu 

cara seseorang merespons terhadap masalah, bersifat unik, dinamis, 

merupakan hasil interaksi fisik/genetik, enviroment, emosional, 

cognition, serta menunjukan cara individu dalam mengelolah 

manajemen waktu.  

b. Conscientiousnees 

Pendekatan Big five memiliki lima dimensi kepribadian 

diantaranya adalah kepribadian conscientiousnees. Kepribadian 

conscientiousnees memiliki arti yang berkaitan dengan beberapa ciri 

berikut: orang-orang yang teratur, terkontrol, terorganisasi, ambisius, 

terfokus pada pencapaian, dan memiliki disiplin diri, rapih dan 

bertangung jawab.
8
 

Conscientiouness berkaitan dengan cara kita mengontrol, 

mengatur, dan menerima implus. Orang yang conscientious 

menghindari kesalahan dan mencapai kesuksesan tingkat tinggi 

memalui perencanaan yang penuh tujuan dan gigih. Mereka juga 

                                                           
7
 Adang Hambali dan Ujam Jaenudin, Psikologi Kepribadian Lanjutan (studi atas Teori dan 

Tokoh psikologi kepribadian), (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 25 
8
  Lawrence A. Pervin dkk, Psikologi Kepribadaian Teori dan Penelitian, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hal. 286. 
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dilihat orang lain secara ppositif sebagai orang yang cerdas dan dapat 

dipercaya.
9
 

Tipe ini untuk mengindentifikasi sejauh mana individu memiliki 

sikap yang hati-hati dalam mencapai suatu tujuan tertentu yang 

termanifasikan dalam sikap dan perilaku. Menurut M. Nur Ghufron 

dan Rini Risnawati S,  Costa dan McCrae mengkategorikan individu 

yang memiliki low conscientiousnees sebagai kelompok fleksibel 

person dan sebaliknya pada level yang  tinggi high conscientiousness 

disebut sebagai focused person.
10

 

Fleksibel person ditunjukan melalui sikap individu yang selalu 

merasa tidak siap dalam segala hal. Dalam merespons perintah, 

fleksible person akan cenderungmenjalankan segala perintah yang ia 

terima secara tidak teratur, tidak terorganisasi dengan baik, dan tanpa 

metode yang jelas. Semua itu dapat diketahui melalui sikap dan 

perilakunya yang cenderung sembaranagan dalam melaksanakan 

kewajiban.
11

 

Individu low conscientiousnees memiliki kebiasaan untuk 

menunda-nunda pekerjaan serta sering menunjukan kekacauan atau 

kebingungan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 

                                                           
9
 Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2015), hal.48 

10
 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori – Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar – Ruzz 

Media, 2012), hal.138. 
11

Ibid., hal 138.  
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Ketika melakukan pertimbangan, individu dengan tingkat kehati-

hatian rendah akan menunjukan sikap dan perilaku yang lebih 

spontan dan terburu-buru dalam mengambil keputusan.
12

 

Focused person cenderung menampakan sikap merasa mampu 

dalam melaksanakan segala sesuatu secara efektif. Kecenderungan 

perilaku lebih rapih dan teatur, selalu terorganisasi dengan baik lebih 

berhati-hati menyelasaikan kewajiban yang dibebankan padanya. 

Individu ini fokus pada segala penyelesaian secara keseluruhan.
13

 

Menurut Goldberg, yang di kutip oleh Ayu Dwi Nindiyati dalam 

jurnal psikodinamika, kepribadian ini diukur dengan mengetahui 

adanya perilaku yang berorientasi pada tujuan. Dimensi ini sering 

dikaitkan dengan adanya prestasi belajar dalam bidang pendidikan 

karena individu yang fokus pada tujuan akan berkonsentrasi penuh di 

setiap mengerjakan tugas, sedangkan individu yang fleksibel lebih 

implusif dan mudah terpengaruh dari tugas ketugas lainnya.
14

 

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa kepribadian conscientiousness adalah karakter 

kepribadian yang dapat mengarah perilaku individu ke suatu tujuan 

                                                           
12

Ibid.,hal.138. 
13

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori – Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar – Ruzz 

Media, 2012), hal.139. 
14

 Ayu Dwi Nindiyati, 2006. Keperibadian dan Motivasi Berprestasi ( Kajian Big Five 

Personality) Jurnal Psikodinamika Vol 8. Nol. 1, hal. 89. 
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yang telah ditetapkan dengan sebuah perencanaan, kerja keras, 

bertanggung jawab, dan berorientasi pada prestasi. 

c. Aspek-aspek Kepribadian Conscientiouness 

Pengelompokan aspek kepribadian Big Five personality ke 

dalam enam faset yang lebih sempit, faset merupakan komponen 

lebih spesifik yang menggambarkan setiap faktor dalam pendekatan 

Big Five. Karakteristik khusus untuk mencirikan kecenderungan 

kepribadian conscientiouness, yaitu: 

1) Kompeten 

2) Bertanggung Jawab 

3) Berjuang Meraih Prestasi 

4) Disiplin  

5) Keteraturan.
15

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

kepribadian conscientiouness terdiri dari enam faset yang 

mewakilinya, yaitu kompeten,  bertanggung jawab, berjuang meraih 

prestasi, disiplin, dan keteraturan. 

d. Faktor faktor yang mempengaruhi kepribadian 

Menurut Sjarkawi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepribadian seorang dapat dikelompokan dalam dua faktor yaitu: 

                                                           
15

 Lawrance A. Pervin dkk, Psikologi Kepribadian Teori dan Penelitian, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hal. 271. 
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1) Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri, biasanya 

merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis yaitu faktor 

berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari 

salah satu  sifat orang tuanya atau bisa jadi dari sifat kedua orang 

tuanya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar orang tuanya, biasanya merupakan 

pengaruh dari lingkungan seorang mulai dari lingkungan 

terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan 

pengaruh dari beberapa media seperti koran, majalah, Tv, VCD, dan 

lain sebagainya.
16

 

2. Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n 

a. Pengertian Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n 

Menghafal berasal dari dasar hafal yang berarti dapat 

menucapkan diluar kepala ( tanpa melihat buku dan catatan lain). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menghafal adalah berusaha 

meresapkan ke dalam pikiran supaya selalu ingat.
17

 

                                                           
16

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual,  Emosional, dan 

Sosial Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 19. 
17

 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) Edisi ketiga, hal. 22. 



16 
 

Menurut Zuhairini dan Ghofir, mengahafal adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca 

secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak digunaka 

dalam usaha untuk menghafal Alquran dan Hadis. Ada empat langkah 

yang perlu dilakukan dalam menggunkan metode ini, diantara ialah: 

1) Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, 

baik dari segi tulisan, tanda bacanya dan syakalnya. 

2) Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang 

apa yang diucapakan oleh pengajar. 

3) Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna 

menunjukkan perolehan hasil tentang apa yang telah dipelajari. 

4) Retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang 

telah dipelajari yang berifat permanen.
18

 

Menurut Sumadi Suryabrata, istilah mengahafal disebut juga 

mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki, artinya dengan sadar 

dan sungguh-sungguh merencanakan sesuatu. Dikatakan dengan sadar 

dan sungguh-sungguh, karena ada pula mencamkan yang tidak 

disengaja dalam memperoleh suatu pengetahuan.
19

 Menurut beliau, 

hal-hal yang dapat membantu menghafal atau mencamkan antara lain: 

                                                           
18

 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodelogi pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Malang: 

UM PREESS,2004), hal. 76. 
19 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), hal. 45. 
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1) Menyuarakan dalam menghafal. Dalam proses menghafal akan 

lebih efektif bila seseorang menyuarakan bacaannya, artinya 

tidak membaca dalam hati saja. 

2) Pembagaian waktu yang tepat dalam menambah hafalan, yaitu 

menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan 

secara continue. 

3) Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal, antara lain: 

a) Metode keseluruhan, yaitu metode menghafal dengan 

mengulang  berkali-kali dari awal sampai akhir. 

b) Metode bagian, yaitu menghafal bagian demi bagian 

sesuatu yang dihafalakan. 

c) Metode campuran, yaitu menghafal bagian-bagian yang 

sukar terlebih dahulu selanjutnya dipelajari.
20

 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menghafal Alquran merupakan usaha dengan sadar dan 

sungguh-sungguh yang dilakukan, untuk mengingat-ingat dan 

meresapakan bacaan kitab suci Alquran yang mengandung mukjizat 

kedalam fikiran agar selalu ingat, dengan menggunakan metode dan 

strategi tertentu.  

                                                           
20

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), hal. 45. 
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Untuk mengukur keberhasilan dalam menghafal Alquran 

terdapat standar yang dapat dijadikan sebagai acuan dengan 

kriterianya sebagai berikut: 

1) Bidang Kelancaran 

Lancar ialah tidak tersangkut-tersangkut dan tidak terputus-

putus. Seseorang dikatakan lancar apabila mampu melafazkan ayat-

ayat Alquran yang dihafalkannya dengan baik dan benar tanpa 

melihat mushaf Alquran. 

2) Bidang Tajwi>d 

Tajwi>d yang berasal dari kata Jawwa>da yang dalam bahasa 

artinya sama dengan tahsi>n, yaitu bagus. Sedangkan pengertian 

tajwid menurut istilah adalah suatu ilmu pengetahuan tentang tata 

cara membaca Alquran dengan baik dant tertib sesuai makhra>jnya, 

panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengungnya atau tidaknya, 

irama dan nadanya, serta titik komanya yang titiknya komanya  

yang telah diajarkan Rasulullah SAW kepada para sahabatnya 

sehingga menyebar luas dan masa ke masa. 

3) Makha>rijul Huru>f 

Ketepatan pada makhraj dapat diukur dari betul atau tidaknya 

mengeluarkan huruf-huruf hijaiyyah pada makhra>jnya. Setiap huruf 

hijaiyyah mempunyai tempat yang berbeda-beda, sehingga apabila 
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ingin melafalkanya membutuhkan kejelian dan pemahaman sifat-

sifat tersebut. Adapun tempat asal keluarnya huruf itu ada lima 

tempat yaitu: 

a) Keluar dari lubang mulut. 

b) Keluar dari tenggorokan. 

c) Keluar dari lidah. 

d) Keluar dari bibir. 

e) Keluar dari pangkal hidung. 

Untuk lebih jelasnya berikut dijelaskan perincianya: 

a) Keluar dari lubang mulut 

(1) Huruf a>lif  wa>u, ya>’ keluar dari lubang mulut. 

b) Keluar dari tenggorokan 

(1)  Huruf hamzah, ha  keluar dari pangkal tenggorokan.  

(2) Huruf h{a ,‘ain keluar dari tengah tenggorokan.   

(3) Huruf kha>, ‘gain keluar dari ujung tenggorokan. 

c) Keluar dari lidah   

(1) Huruf d}a keluar dari samping lidah dan geraham kanan dan 

kiri. 

(2) Huruf qa>f  keluar dari pangkal lidah. 

(3) Huruf kaf keluar dari pangkal lidah tetatpi dibawah makhra>j 

qa>f. 
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(4) Huruf ji>m, syi>n, ya>’ keluar dari tengahnya lidah dan 

tengahnya langit-langit sebelah atas. 

(5) Huruf la>m keluar dari antara lidah samping kanan atau kiri 

dan gusi sebelah atas depan. 

(6) Huruf nu>n keluar dari ujung lidah bawah makhraj lam. 

(7) Huruf ra> keluar dari ujung lidah agak kedepan dan agak 

masuk lepunggung lidah.  

(8) Huruf t{a>, da>l, ta> keluar dari ujung lidah da pangkal gigi 

depan sebelah atas. 

(9) Huruf  s|a>, z|a>l, z}a>  keluar dari ujung lidah dan ujung gigi 

depan. 

(10)  Huruf s{a>d, za>i, si>n keluar dari ujung lidah diatas gigi depan   

atas dan bawah. 

d) Keluar dari bibir 

(1) Huruf wa>u, ba>, mi>m keluar dari kedua bibir, kalau wa>u 

bibirnya terbuka, sedangkan ba>  dan mi>m bibirnya rapat. 

(2) Huruf fa>’ keluar dari bibir sebelah dalam bawah dan ujung 

gigi depan. 

e) Keluar dari pangkal hidung 

(1) Huruf nu>n bertasydid. 
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(2) Huruf mi>m bertasydid.
21

 

4) Tarti>l 

Tarti>l ialah membaca Alquran dengan pelan, tenang, dan huruf 

keluar tepat pada makhra>j dengan memberikan sifat-sifat yang 

dimilikinya, baik asli maupun baru datang (hukum-hukumnya), 

serta memperhatikan makna ayat.
22

 

b. Faktor- Faktor Pendukung Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n 

1) Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi orang yang akan menghafalakan Alquran . jika tubuh sehat 

maka proses menghafalkan akan menjadi lebi h mudah dan cepat 

tanpa adanya penghambat, dan batas waktu menghafal  akan 

menjadi  relatif cepat. Namun, bila tubuh tidak sehat maka akan 

menghambat ketika akan menjalani proses menghafal 

2) Faktor Psikologi 

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafalkan 

Alquran tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi dari 

psikologinya. Orang yang menghafalakan Alquran sangat 

membutuhkan ketenangan jiwa, baik dari segi pikiran mauun hati. 

 

                                                           
21

 Ahmad Soenarto, Pelajaran Tajwid; Praktis dan Lengkap, (Jakarta: Bintang Terang, 1988),  

hal. 77. 
22

 Ahsin W. Al-hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, ( Wonosobo: Amzah, 2005), hal 291. 
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3) Faktor Kecerdasan 

Kecerdasan merupakan salah satu faktor dalam menjalani 

proses menghafalakan Alquran. Setiap individu mempunyai 

kecerdasaan yang berbeda-beda. Sehingga, cukup mempengaruhi 

terhadap proses hafalan yang dijalani. 

4) Faktor Usia 

Usia merupakan faktor bagi orang yang hendak 

menghafalakn Alquran. Jika usia sang penghafal sudah memasuki 

masa-masa dewasa atau berumur, maka akan banyak kesulitan 

yang akan menjadi penghambat.   

5) Faktor Motivasi 

Orang yang menghafalakan Alquran, sangat membutuhkan 

motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orangtua, keluarga, dan 

sanak kerabat. Kurangnya motivasi dari orang-orang terdekat atau 

kelurga akan menjadi salah satu faktor dalam menghafalakan 

Alquran.
23

 

3. Korelasi Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n dengan Kecenderungan Kepribadian 

Conscientiouness 

Kepribadian conscientiouness merupakan salah satu kepribadian yang 

terdapat dalam diri sesorang. Kepribadian conscientiouness dapat 

                                                           
23

 Wiwi Alawiyah wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 
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digambarkan sebagai kepribadian yang disiplin, bertanggung jawab, teratur, 

ambisius, pekerja keras untuk berprestasi, tepat waktu, cermat, rapih, tekun, 

dan berperilaku berarah tujuan, terorganisir, dan dapat diandalakan.
24

 

Kepribadian conscientiouness merupakan dimensi yang mengukur tingkat 

kehati-hatian seseorang. Jika nilai conscientiouness tinggi maka seseorang 

cenderung mengerjakan sesuatu dengan hati-hati. Orang conscientiouness 

merupakan orang yang terorganisir serta disiplin karena sifat kehati-hatinya. 

Jika nilai conscientiouness seseorang rendah, maka seseorang berarti 

cenderung tidak teratur dan kacau.
25

 Dalam penelitian ini aspek-aspek pada 

kecenderungan conscientiouness sangat mempengaruhi proses kegiatan 

menghafal Alquran seperti kompeten, disiplin, tanggung jawab, teratur, dan 

berjuang meraih prestasi. 

Sikap disiplin merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap penghafal 

Alquran, baik mengenai waktu menghafal, tempat yang biasa digunakan untuk 

menghafalakn Alquran, maupun terhadap materi-materi dihafal. Dengan 

mendisiplinkan waktu, orang yang menghafal dituntut untuk selalu jujur 

terhadap waktu, konsekuen, dan bertanggung jawab. 

Dalam proses menghafalakan Alquran, sikap disiplin sangat penting 

sekali. Walaupun ia memiliki kecerdasaan tinggi, namun jika tidak disiplin, 
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maka akan kalah dengan orang yang memiliki kecerdasan biasa-biasa saja. 

Sebab pada dasarnya kecerdasan bukan penentu keberhasilan dalam 

menghafalkan Alquran, namun disiplin yang kuat dan ketekunan penghafal itu 

sendiri.
26

 

Kerangka berpikir diatas memberikan gambaran ada hubungan antara 

tah}fi>z}ul qura>n dengan kecenderungan kepribadian conscientiouness dalam 

beberpa aspek, khusunya dalam sikap disiplin dan bertanggung jawab 

(konsekuen). 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
27

 

Adapun hipotesis alternaif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

adanya korelasi yang positif antara kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dengan 

kecenderungan kepribadian conscientiousness di MA Ali Maksum Yogyakrta 

Tahun Ajaran 2017/2018. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menemukan, 

menggali dan mehairkan ilmu pengetahuan yang kebenarannya bisa dapat 
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dipertanggunjawabkan secara ilmiah. Adapun metode yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang 

dilakukan di MA Ali Maksum Yogyakarta, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan studi yang mendalam mengenai suatu hubungan antara kemampuan 

tah}fi>z}ul qura>n dengan kepribadian conscientiouness. Jika dikaitkan dengan 

jenis datanya, maka penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Disebut 

kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
28

 

2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.
29

 Variabel dalam penelitian 

dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu variabel bebas dan terkait, 

atau variabel independen dan variabel dependen.
30

 

Variabel dalam penelitian dalah sebagai berikut: 
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1) Variabel Bebas (Indenpenden Variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

“Kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dengan indikator kelancaran hafalan, 

tajwi>d, makhari>jul huru>f, dan tarti>l.” 

2) Variabel Terkait (Dependen Variabel) adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terkait dalam penelitian 

ini adalah “kecenderungan kepribadian conscientiousness dengan 

aspek yang meliputi kompeten, bertanggung jawab, berjuang 

meraih prestasi, disiplin, dan teratur.” 

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1) Kemampuan Tah}fi>z}ul Qura>n 

Kemampuan tah}fi>z}ul qura>n adalah kemampuan seorang sebagai 

usaha mencamkan Alquran dalam ingatan dengan sungguh-sungguh 

agar selalu ingat. Hal tersebut ditunjukan peneliti dengan menguji 

hafalan  Alquran yang diperoleh siswa melalui tes lisan. 

2) Kecenderungan Kepribadian conscientiousnesss 

Kecenderungan Kepribadian conscientiousness adalah salah satu 

dari lima trait yang terdapat di dalam kepribadian seorang. Kepribadian 

conscientiousness adalah kepribadian yang lebih cenderung dengan 

perilaku disiplin, bertanggung jawab, teratur, dan memiliki komitmen 

serta berjuang meraih prestasi. Kecenderungan kepribadian 
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conscientiousness dalam penelitian ini adalah kebiasan siswa dalam 

menghafal Alquran yang melibatakan aspek disiplin, bertanggung 

jawab, teratur, dan memiliki komitmen serta berjuang meraih prestasi. 

3.  Subjek Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti. 

Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin 

diteliti.
31

Sampel dalam penelitian ini adalah para siswa yang melakukan 

hafalan Alquran, baik laki-laki maupun perempuan, dari kelas X, XI, dan XII. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64. 

4.  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah  Ali Maksum Yogyakarta. 

MA Ali Maksum terletak di Jl. K.H Ali Maksum, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni dan 

Agustus 2017. 

5.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian, yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Metode Tes 

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk 

suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sehingga menghasilkan suatu 

nilai tentang tingkah laku, atau presatasi siswa tersebut, yang dapat 

dibandingkan dengan nilai dicapai oleh siswa lain atau standar yang 

ditetapkan.
32

 

Metode tes mengunakan tes formatif, penulis gunakan untuk 

memperoleh data tentang kemampuan tah}fi>z}ul qura>n siswa.. Dalam hal ini, 

tes untuk mengukur kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dapat dites secara lisan 

dengan kriteria kelancaran hafalan, tajwi>d, makha>rijul huru>f, dan tarti>l. 

b. Metode Angket 

Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentag topik 

tertentu yang diberikan kepada subjek, baik secara individual atau 

kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, 

keyakinan, minat, dan perilaku. Untuk mendapatkan informasi dengan 

menggunakan angket ini, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan 

subjek, tetapi cukup dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara 

tertulis untuk memperoleh responden.
33

Angket digunakan untuk 

memperoleh data tentang kecenderungan kepribadian conscientiousness 
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siswa dengan indikator kompeten, bertanggung jawab, berjuang meraih 

prestasi, disiplin, dan teratur .  

Untuk mengungkap variabel kecenderungan kepribadian 

conscientiounees, maka disusun angket dengan membuat kisi-kisi butiran 

instrumen sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kisi-kisi Instrumen Kecenderungan Kepribadian Conscientiousness 

Aspek Indikator Perilaku Aitem 

favorable unfavorable 

Kompeten Mampu menghafalkan 

Alquran 

1. Saya merasa 

yakin mampu 

menyelesaikan 

Alquran selama 

tiga tahun 

 

 

 

9. Saya merasa 

menurun 

dalam 

menghafalakan 

Alquran 

dengan seiring 

bertambahnya 

kegiatan  

 

Bertanggung 

Jawab 

Menjaga Hafalan  2. Saya merasa 

bertanggung 

jawab untuk 

terus 

mengingat 

ayat-ayat 

Alquran yang 

telah saya 

hafalkan 

5. Saya 

mengulang-

ulang Alquran 

untuk menjaga 

hafalan saya 

 

10. Saya 

mengetahui 

jika hafalan 

saya hilang 

akan 

mendapatkan 

dosa 

 

 

14. Saya 

mengulang-

ulang Alquran 

karena 

peraturan   
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Berjung 

Meraih 

Prestasi 

Memaksimalkan usaha 

menghafal dan 

menyelasaikan 
 

6. Saat sema’an 

kelompok, saya 

tidak 

bergantung 

pada kelompok 

7. Saya selalu 

berusaha 

melakukan yag 

terbaik sesuai 

kemampuan 

saya dalam 

menghafal 

Alquran  

16. Saya 

bergantung 

pada teman 

saya saat 

takrir 

14. Saya lebih 

memilih tidak 

ngaji saat 

setoran hafalan 

tidak lancar  

Disiplin Pandai mengatur waktu 

menghafal Alquran 

3. Saya 

memanfaatakan 

waktu luang 

untuk 

menambah 

hafal ayat 

Alquran saya 

12. Ketika 

saya sedang 

malas, saya 

memutuskan 

untuk 

menunda 

dalam 

menambah 

hafalan sampai 

semangat saya 

kembali 

Keteraturan Tertib dalam kegiatan 

menghafal Alquran 

4. Saya 

merencanakan 

jadwal 

menghafal 

Alquran sesuai 

dengan rencana 

8. Saya masuk 

tepat waktu 

saat setoran 

hafalan 

 

13. Saya selalu 

mengulur-ulur 

untuk nderes 

Alquran 

 

 

15. Saya 

membolos 

ngaji ketika 

ada kegiatan 

lain seperti 

ikut OSIS di 

sekolah 

 

Angket yang diberikan kepada responden terdiri dari empat alternatif 

jawaban. Skoring pilihan jawaban tergantung apada sifat pernyataan atau  
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pertanyaan. Untuk pernyataan/pertanyaan yang bersifat positif skor 

jawaban adalah SS (setuju) = 4; S (kurang setuju) = 3; TS (tidak setuju) = 

2; STS (sangat tidak setuju) = 1. Untuk pernyataan yang bersifat negatif 

adalah sebaliknya.  

c. Metode Wawancara 

Wawancara (interview) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna suatu topik tertentu.
34

 Pedoman wawancara yang digunakan oleh 

penulis berupa pedoman tidak berstruktur, yaitu wawancara yang tidak 

menggunakan pedoman wawancara terstruktur, pedoman yang digunakan 

berupa gari-garis besar pertanyaan.
35

 

Wawancara ini digunakan saat pra penelitian untuk memperoleh 

informasi terkait dengan latar belakang berdirinya program tah}fi>z}ul 

qura>n,visi, misi, dan tujuan  program tah}fi>z}ul qura>n, gambaran umum 

kemampuan hafalan Alquran, gambaran umum tentang kecenderungan 

kepribadian conscientiousness, metode, strategi dalam menghafal Alquran, 

masalah-masalah yang terjadi pada siswa tah}fi>z}ul qura>n dan solusi yang 

diberikan.  
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d.  Metode Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada 

pengamatan yang dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung.
36

 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran umum yaitu data 

keadaan lingkungan geografis MA Ali Maksum, kegiatan tah}fi>z}ul qura>n di 

asrama, perilaku siswa tah}fi>z}ul qura>n pada saat di sekolah. 

e.  Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, 

notulen rapat agenda dan lain-lain.
37

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berupa dokumentasi sekolah (sejarah, visi, misi, 

struktur madrasah, siswa dan karyawan, sarana dan prasarana). 

6. Analisis Data  

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
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 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseacrh II cetakan ke XXVII,(Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 

hal. 136. 
37
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valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.
38

 Kemudian 

pengujian validitas menggunakan teknik korelasi product moment dengan 

bantuan komputer SPSS, dengan rumus: 

 

Keterangan: 

       = Koefesien korelasi X dan Y 

N  = Jumlah subjek/responden 

∑    = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

∑    = Jumlah skor butir 

∑   = Jumlah skor total 

(∑ )  = Jumlah kuadrat skor butir 

(∑ )  = Jumlah kuadrat skor total.
39

 

Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan 

harga dengan harga     kritik. Adapun harga kritik untuk validitas butir 

instrumen adalah 0,3. Artinya, apabila     lebih besar atau sama dengan 0,3 

(    ≥ 0,3 ) nomor butiran tersebut dikatakan valid. Sebaliknya, apabila      
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lebih kecil dari 0,3 (     < 0,3 ) nomor butiran tersebut dikatakan tidak 

valid.
40

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjukan pada satu penegrtian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 

juga.
41

 Pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha, rumusnya sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

      = reliabilitas instrument 

k  = banyak butir 

∑      = jumlah varian butir 

σ τ²  = varian total.
42

 

Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliable atau tidak, 

langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan dengan harga kritik atau 

standar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrumen adalah 
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0,7. Artinya suatu instrumen dikatakan reliable jika mempunyai nilai 

koefisien alpha sekurang-kurangnya 0,7.
43

  

7. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan untuk mencari 

hubungan antara dua variabel yaitu kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dan 

kecenderungan kepribadian conscientiousness adalah korelasional dengan 

teknik product moment, dengan aplikasinya menggunakan bantuan komputer 

SPSS versi 16.   

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman, halaman motto, halamam persembahan, kata penghantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian inti merupakan bagian pokok dalam skripsi ini yang dibagi ke dalam 

bab-bab tertentu.Bab I membahas tentang pendahuluan yang berisi gambaran 

umum penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II, berisi tentang gambaran umum MA Ali Maksum yang merupakan 

obyek dari penelitian. Adapun yang dibahas dalam bab ini meliputi letak objek 

geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi sekolah, struktru organisasi, 

keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa serta sarana dan prasarana yang ada 

di MA Ali Maksum. 

Bab III, berisi tentang hasil penelitian analisis korelasi antara kemampuan 

tah}fi>z}ul qura>n dengan kecenderungan kepribadian concientiouness di MA Ali 

Maksum Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018. Adapun yang dibahas dalam bab 

ini meliputi analisis deskripsi kemampuan tah}fi>z}ul qura>n siswa MA Ali maksum 

Yogyakarta, analisis deskripsi kecenderungan kepribadian concientiouness siswa 

MA Ali Maksum Yogyakarta, dan hubungan antara kemampuan tah}fi>z}ul qura>n 

terhadap kecenderungan kepribadian concientiouness di MA Ali Maksum 

Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018. 

Bab IV yang disebut bagian penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran yang terkait dalam penelitian. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai korelasi kemampuan tah}fi>z}ul 

qura>n dengan kecenderungan kepribadian consientiouness di MA Ali Maksum 

Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan tah}fi>z}ul qura>n siswa MA Ali Maksum terdapat 11 siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata dengan jumlah prosentase 

sebesar 17.1%, terdapat 40 siswa berada tingkat kemampuan sedang 

dengan jumlah prosentase sebesar 62,5%, dan terdapat 13 siswa pada 

tingkat tinggi dengan jumlah prosentase sebesar 20,4%.  

2. Kecenderungan kepribadian conscientiousness siswa MA Ali Maksum 

terdapat 9 siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata dengan 

jumlah prosentase sebesar 14,06%, terdapat 43 siswa berada pada 

kategori sedang dengan jumlah prosentase sebesar 67,19%, dan terdapat 

12 siswa pada kategori tinggi dengan jumlah prosentase sebesar 18,75%. 

3. Adanya korelasi yang positif antara kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dengan 

kecenderungan kepribadian conscientiousness di MA Ali Maksum 

Yogyakrta Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini dibuktikan dengan angka 

koefisien korelasi sebesar 0,369. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran terkait dengan kemampuan tah}fi>z}ul qura>n dan kecenderungan 

kepribadian conscientiousness, yaitu: 

1. Pihak sekolah program tah}fi>z}ul qura>n hendaknya terus memberikan 

peningkatan kepada anak asuhnya/santrinya untuk terus menghafalakan 

Alquran setiap harinya 

2. Pihak pengurus program tah}fi>z}ul qura>n dapat menjadikan program inii 

sebagai wadah untuk masa depan santri-santri kelak 

C. Penutup 

Alhamdulillahrobbil ‘alamin, puji syukur penulis haturkan kehadirat 

Allah SWT, sebagai sumber nikmat dan semangat penulis untuk bisa 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan kelebihan dan kekurangannya. 

Penulis menyadari bahwasanya skrpsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga masih memerlukan kritikan dan saran. Semua ini 

semata-mata keterbatasan penulis. 

Penulis mengucapakan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu penyusunan skrpsi ini. Semoga skripsi yang telah penulis susun 

memberikan manfaat bagi pembaca dan khususnya penulis. Teriring do’a 

semoga karya ini memberikan sumbangsih untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan agama islam khusunya. Amiin.    
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Instrumen tes 

Tes Kemampuan Tahfidzul Quran MA Ali Maksum 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

 

 

 

L/P 

Penilaian  

 

Jumlah 
Kelancaran 

Hafalan (40) 

 

Tajwid 

(20) 

 

Makhraj 

Huruf (20) 

 

Tartil 

(20) 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        

19        

20        

21        

22        

23        

24        

25        

26        

27        

28        

29        

30        

31        

32        

33        

34        

35        

 



Instrumen Angket 

ANGKET KECENDERUNGAN KEPRIBADIAN CONSCIENTIOUSNESS  

Nama  : 

Kelas  : 

Daftar berikut untuk mengetahui kecenderungan kepribadian conscientiousness 

para siswa tahfidzul quran. Beri tanda (ѵ) pada salah satu jawaban yang sesuai 

dengan diri anda, yaitu: 

SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 

S : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

Isilah Setiap pernyataan yang ada . Ingat! Jawaban atau pendapat anada tidak ada 

yang salah atau benar dan tidak berpengaruh pada nilai anda. Oleh karena itu, 

isilah dengan jawaban yang benar-benar sesuai dengan diri anda. Terimakasih dan 

selamat belajar. 

NO Pernyataan 

Options 

SS S TS STS 

1 

Saya merasa yakin mampu menyelesaikan hafalan 

Alquran selama tiga tahun          

2 

Saya merasa bertanggung jawab untuk terus 

mengingat ayat-ayat  Alquran yang telah saya 

hafalkan         

3 

Saya merenacanakan jadwal menghafalAlquran 

sesuai dengan rencana          

4 

Saya memanfaatkan waktu luang untuk menambah 

hafalan ayat Alquran saya         

5 

Saya mengulang-ulang Alquran untuk menjaga 

hafalan saya          

6 

Saat sema’an kelompok, saya tidak bergantung 

pada kelompok         

7 

Saya selalu berusaha melakukan hal yang terbaik 

sesuai kemampuan saya dalam menghafalkan 

Alquran           

8 Saya masuk tepat waktu saat setoran hafalan      



NO Pernyataan 
Options 

SS S TS STS 

9 
Saya merasamenurun dalam menghafalakan 

Alquran dengan seiring bertambahnya kegiatan 
        

10 
Saya mengetahui jika hafalan saya hilang akan 

mendapatkan dosa  
        

11 Saya mengulang-ulang Alquran karena peraturan         

12 

Ketika saya sedang malas, saya memutuskan untuk 

menunda dalam menambah hafalan sampai 

semangat saya kembali 
        

13 Saya mengulur-ulur untuk nderes Alquran          

14 
Saya memilih tidak mengaji saat setoran hafalan 

tidak lancar    
        

15 
Saya membolos ngaji ketika ada kegitan lain seprti 

ikut OSIS di sekolah 
        

16 Saya bergantung pada teman saya saat takrir     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Instrumen Wawancara 

1. Kapan waktu untuk menghafalkan Alquran dan murojjah (mengulang)? 

2. Metode apa yang digunakan dalam menghafal disini? 

3. Mengapa memilih metode demikian? 

4. Bagaimana cara memotivasi anak untuk rajin menghafal Alquran 

5. Bagaimana rata-rata kemampuan hafalan Alquran para santri? 

6. Bagimana perilaku kepribadian Conscientiouness pada santri penghafal 

Alquran MA Ali Maksum?  

7. Bagaiaman cara mengontrol siswa dalam hafalanya untuk memiliki sikap 

tanggung jawab terhadap hafalnya? 

8. Bagaimana cara mengatasi siswa yang lambat atau sulit dalam menghafal? 

9. Bagaimana cara mengatasi anak yang sedang ada masalah dan menggangu 

pikiran hafalan  Alquran siswa? 

10. Bagiamana cara evaluasi siswa yang sudah hafal ada juznya (targetnya) 

11. Adakah target dalam mengahfal dalam semsternya? 

12. Adakah prestasi siswa dalam menghafal Alquran? 

13. Adakah santri yang melanggar tata tertib? Contohnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen wawancara 

1. Sudah berapa lamakah anda menghafalkan Alquran? 

2. Berapa juz hafalan yang anda telah peroleh? 

3. Apa yang memotivasi anda menghafalkan Alquran? 

4. Bagaimana cara anda menanamkan sikap bertanggung jawab terhadap 

hafalan anda? 

5. Kesulitan Apa saja yang anda alami ketika menghafalakan Alquran? 

6. Bagaiamana metode dan strategi yang anda pakai dalam menghafalkan 

Alquran? 

7. Berapa lama target anda untuk menghafalakan Alquran secara 

keseluruhan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Observasi 

Fokus Observasi Jenis Kegiatan Yang 

Diobservasi 

Kualifikasi Ket 

Ada Tidak 

Gambaran umum 

(data tentang 

keadaan 

lingkungan 

sekolah) 

a. Letak Geografis 

Sekolah 

(Lingkungan 

Tahfidz ) 
 

   

b. Sejarah Berdiri 

Sekolah  

(Sejarah 

program 

Tahfidz) 

   

c. Visi dan Misi 

(Visi dan Misi 

Tahfidzul 

Quran) 

   

d. Struktur 

Organisasi 

(Letak program 

tahfidzul quran 

dalam struktur) 

   

e. Guru dan 

Karyawan 

(Pembimbing 

Tahfidz) 

   

f. Siswa (Siswa 

tahfidzul quran) 

   

g. Sarana dan 

Prasarana 

(asrma serta 

jalan) 

   

h. Kegiatan ekstra 

(Hubungan 

terhadap 

tahfidzul quran) 

   

Pembelajaran 

Tahfidzul Quran 

 

 

 

a. Kegiatan 

Tahfidzul quran 

   

b. Metode 

Tahfidzul quran 

   



 

 

c. Strategi 

tahfidzul Quran  

   

d. Evaluasi 

Tahfidzul quran 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Dokumentasi 

No Jenis kegiatan yang di 

dokumentasikan 

Kualifikasi Ket 

Ada Tidak 

1 Sejarah berdirinya MA Ali 

Maksum 

   

2 Letak geografis MA Ali 

Maksum 

   

3 Struktur Organisasi MA Ali 

Maksum 

   

4 Keadaan Siswa, guru, dan 

Karyawan MA Ali Maksum 

   

5 Sarana dan Prasaran MA 

Ali Maksum 

   

6 Hasil Tahfidzul Quran 

siswa 

   

7 Hasil Angket Kepribadian 

Consientiouness siswa 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : 27 Juli 2017 

Jam   : 16.00 -17.45 WIB  

Lokasi   : Asrama Tahfidzul Quran Putra 

Sumber data  : Bapak Fauzi  

Deskripsi data: 

Informan adalah salah satu guru (pengasuh program tahfidzul quran) di MA 

Ali Maksum Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan dilaksanakan di asrama tahfidz putra. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut kegitan tahfidzul quran dan kepribadian siswa yang 

mengikuti program tahfidzul quran di MA Ali Maksum Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan bahwa tujuan kegitan 

tahfidzul quran salah satu diantaranya mengajarkan bahwa anak tidak hanya 

sekedar dalam menghafal saja, akan tetapi mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari nilai-nilai Alquran sehingga melekat dalam diri dan menjadi suatu 

kepribadian yang berlandasanan Alquran.  

Interpretasi: 

Kegiatan tahfidzul quran akan membentuk  rasa tanggung jawab di dalam 

diri seorang. Karena kegiatan menghafal Alquran membutuhkan  komitmen 

(tanggung jawab) yang kuat agar dapat tercapai hal yang ingin dituju. 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : 27 Juli 2017 

Jam   : 16.00 -17.45 WIB  

Lokasi   : MA Ali Maksum Yogyakarta 

Sumber data  : Ahsanul Fatah  

Deskripsi data: 

Informan adalah salah satu siswa yang mengikutii Tahfidzul Quran di MA 

Ali Maksum Yogyakarta. Wawancara ini merupakan yang pertama dengan 

informan dan dilaksanakan di MA Ali Maksum Yogyakarta. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan menyangkut kegiatan tahfidz dan kepribadian siswa 

yang mengikuti program tahfidzul quran di MA Ali Maksum Yogyakarta. 

Dari hasil wawancara tersebut, penulis mendapatkan bahwa tujuan kegitan 

tahfidzul quran salah satu diantaranya membentuk anak agar dapat menghafalkan 

Alquran. Untuk masalah kegiatan menjaganya itu terdapat pada masing-masing 

siswa.   

Interpretasi: 

Kegiatan tahfidzul quran akan membentuk  rasa tanggung jawab di dalam 

diri seorang. Karena kegiatan menghafal Alquran membutuhkan komitmen 

(tanggung jawab) yang kuat agar dapat tercapai hal yang ingin dituju. 

 

 



Uji Validitas 

 

Correlations 

  butir_1 butir_2 butir_3 butir_4 butir_5 butir_6 butir_7 butir_8 total 

butir_1 Pearson Correlation 1 .480
**
 .324

**
 .148 .115 .117 .169 .070 .433

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .244 .365 .356 .182 .582 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_2 Pearson Correlation .480
**
 1 .623

**
 .354

**
 .254

*
 .362

**
 .151 .232 .552

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .004 .043 .003 .234 .065 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_3 Pearson Correlation .324
**
 .623

**
 1 .456

**
 .217 .742

**
 .145 .170 .560

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .000  .000 .086 .000 .254 .179 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_4 Pearson Correlation .148 .354
**
 .456

**
 1 .200 .420

**
 .083 .243 .426

**
 

Sig. (2-tailed) .244 .004 .000  .113 .001 .517 .053 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_5 Pearson Correlation .115 .254
*
 .217 .200 1 .197 .326

**
 .827

**
 .585

**
 

Sig. (2-tailed) .365 .043 .086 .113  .119 .009 .000 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_6 Pearson Correlation .117 .362
**
 .742

**
 .420

**
 .197 1 .059 .240 .449

**
 

Sig. (2-tailed) .356 .003 .000 .001 .119  .645 .056 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_7 Pearson Correlation .169 .151 .145 .083 .326
**
 .059 1 .263

*
 .372

**
 

Sig. (2-tailed) .182 .234 .254 .517 .009 .645  .036 .002 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_8 Pearson Correlation .070 .232 .170 .243 .827
**
 .240 .263

*
 1 .606

**
 

Sig. (2-tailed) .582 .065 .179 .053 .000 .056 .036  .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 



Total Pearson Correlation .433
**
 .552

**
 .560

**
 .426

**
 .585

**
 .449

**
 .372

**
 .606

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000  

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       



Uji Validitas 

 

Correlations 

  butir_9 butir_10 butir_11 butir_12 butir_13 butir_14 butir_15 butir_16 total 

butir_9 Pearson Correlation 1 .272
**
 .323

**
 .306 .074 .335 .091 .400 .422

**
 

Sig. (2-tailed)  .030 .009 .014 .561 .007 .476 .001 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_10 Pearson Correlation .272
**
 1 .000

**
 .182 .095

*
 .085

**
 .123 .139 .406

**
 

Sig. (2-tailed) .030  .995 .151 .445 .505 .334 .272 .001 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_11 Pearson Correlation .323
**
 .000

**
 1 .311

**
 .314 .839

*
 .339 .224 .514

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .995  .012 .012 .000 .006 .075 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_12 Pearson Correlation .306 .182 .331
**
 1 .305 .281

*
 .319 .295 .563

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .151 .012  .014 .024 .010 .018 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_13 Pearson Correlation .074 .095
*
 .314 .305 1 .364 .930 .218 .583

**
 

Sig. (2-tailed) .561 .455 .021 .014  .003 .000 .083 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_14 Pearson Correlation .335 .085 .839
**
 .281

**
 .364 1 .365 .197 .508

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .505 .000 .024 .003  .003 .119 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_15 Pearson Correlation .091 .123 .339 .319 .930
**
 .365 1 .200 .561

**
 

Sig. (2-tailed) .476 .334 .006 .010 .000 .003  .113 .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

butir_16 Pearson Correlation .400 .139 .224 .295 .218
**
 .197 .200

*
 0 .571

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .272 .075 .018 .083 .119 .113  .000 

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 



Total Pearson Correlation .422
**
 .406

**
 .514

**
 .563

**
 .583

**
 .508

**
 .561 .571 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.802 16 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

butir_1 50.5000 32.794 .302 .801 

butir_2 50.0000 33.270 .483 .789 

butir_3 49.9375 32.440 .473 .787 

butir_4 50.0000 33.905 .338 .796 

butir_5 50.4531 31.522 .484 .786 

butir_6 49.9375 33.901 .369 .794 

butir_7 50.5781 33.327 .227 .808 

butir_8 50.4375 31.266 .508 .784 

butir_9 50.0156 34.143 .342 .796 

butir_10 49.8125 34.631 .339 .797 

butir_11 50.3125 32.631 .416 .791 

butir_12 50.6719 31.526 .453 .788 

butir_13 50.2812 31.221 .474 .786 

butir_14 50.2500 32.508 .404 .792 

butir_15 50.2969 31.387 .446 .789 

butir_16 50.1875 32.313 .485 .786 

  



  



Uji Normalitas 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tahfidz .096 64 .200
*
 .974 64 .188 

Conscientiuness .087 64 .200
*
 .973 64 .164 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 



Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Conscientiuness * 

Tahfidz 

Between 

Groups 

(Combined) 1383.476 28 49.410 1.863 .041 

Linearity 314.755 1 314.755 11.869 .001 

Deviation from 

Linearity 
1068.721 27 39.582 1.493 .132 

Within Groups 928.133 35 26.518   

Total 2311.609 63    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Korelasi 

 

Correlations 

  Tahfidz Conscientiuness 

Tahfidz Pearson Correlation 1 .369
**
 

Sig. (1-tailed)  .001 

N 64 64 

Conscientiuness Pearson Correlation .369
**
 1 

Sig. (1-tailed) .001  

N 64 64 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 

 



Daftar Guru Madarasah Aliyah Ali MaksumYogyakarta  

Tahun Ajaran 2017/2018 

 

No Nama Mata Pelajaran 

1. 

Dr. H. Hilmy Muhammad, M.A. 

Alfiyyah 

Aqidah - Akhlaq 

Tsaqofah 

2. 
Drs. H. Asyhari Abta, M.Pd.I. 

Mahfudzot 

3. 
H. Ihsanuddin Muslim, Lc., M.Pd.I. 

Bhs. Arab 

4. 
Drs. H. Muslih Ilyas 

UQH 

5. 
Muhtarom Busyro, H., S.Ag. M.S.I. 

Shorof 

6. Drs. H. Taufiq Damisi, M.M. 

 

Sosiologi 

7 H. Muhammad Nilzam Yahya, M.Ag. I. Hadist 

8. 
H. Fadloli Yasin, S.Ag. 

Fiqh 

9. 
Drs. Muhammad Marwan 

Shorof 

10. 

Yusman Hadziq, M.E.I. 

Fiqh 

U. Fiqh 

11. 
Drs. H. Musadad Dahlan  

I. Kalam 

12. Ridwanul Mustofa, M.S.I 

 

Aqidah Akhlaq 

13. 

Soir Alba, Drs., H., M.S.I 

I. Tafsir 

Balaghah 

14. Akhsin Dalhar 

 

Quran Hadist 

15. Sugito, S.Si. Biologi 

16. 
Dra. Hj. Sarjilah 

Kimia 



17. Dra. Hj. Isti Widayati 

 

Bhs. Indonesia 

18. Nani Suryani, S.Pd. PPKn 

19. 
Anta Supriyana, S.Pd. 

Fisika 

20. 
Eko Saptono Widianto, S.Pd. 

Ekonomi 

21. 
Abdul Bashir, M.S.I. 

Quran Hadist 

22. 

Ridwanuddin, S.Pd.I. 

Khot Imla 

Ket. Agama 

23. Mubtadiin, Drs., M.Pd 

 

B. Arab  

24. 
Muhammad Abdul Rofiqi, M.Pd. 

Fisika 

25. 
Muhtarom, S.Pd.I. 

Quran Hadist 

26. Mukhlisin Purnomo, S.Th.I., M.S.I 

 

Ket. Agama 

27 

Musyarofah, M.A 

Akuntansi 

Ekonomi 

28. 
Makmunuddin, S.Sos.I. 

Ket. Agama  

29. 
Abdul Rosyid, H., S.H.I., M.A 

Bhs. Arab 

30. 
Abu Ali Al-Husain, S.S., M.Pd 

Bhs. Inggris 

31. 
Edy Mahrus, S.E. 

Ekonomi 

32. 
Tusilah, M.Sc. 

Matematika 

33. Hj. Santi Lestarin, S.Pd. 

 

Kimia 

34. 
Lella Tahlilla Yasna, M.Pd. 

Matematika 

35. Suharyono, S.Pd. Geografi 

36. 
R. Hardi Santoso, S.Pd. 

Sej. Indonesia 



37. 
Abdul Hamid, S.Pt. 

Bhs. Inggris 

38. 
Abdul Jalil, MA. 

Bhs. Arab 

39. 
Achmad Hanif Luthfi A., S.E.I. 

Tarikh 

40. 
Ahmad Fauzi Kh., S.H.I. 

I. Tafsir 

41. 
Ahmad Fauzi, S.H.I. 

SKI 
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